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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

Hidup adalah perjuangan, semangat, istiqomah, kesabaran, keikhlasan, 

dan senyuman adalah jalan pencapaian tertinggi. 
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 
apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan Hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

( Qs. Al. Insyiroh : 6 - 8 ) 
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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSI DENGAN KECEMASAN PADA 

SAAT AKAN TERBANG SISWA SEKBANG LANUD ADISUCIPTO  

YOGYAKARTA 

Oleh: 

Mahesa Qin Fajrrizqa 

06710012 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang siswa sekbang Lanud 
Adisucipto  Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara 
kecerdasan emosi dengan kemasan pada saat akan terbang. Hipotesis dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan 
kecemasan pada saat akan terbang.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
psikologis yang berupa angket dan perhitungannya menggunakan metode statistik. 
Subjek dalam penelitian adalah 46 siswa sekbang Lanud Adisucipto Yogyakarta.  

Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi dari Pearson’s product 
moment dengan program SPSS 16.00 for Windows. Hasilnya menunjukkan bahwa 
ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
kecemasan pada saat akan terbang, dengan r = -0,725 dan p =0,00 (p<0,001). 
Artinya bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang siswa sekbang Lanud Adisucipto 
Yogyakarta. Kecerdasan emosi memberikan sumbangan kecemasan pada saat 
akan terbang  (r2) = 52,6 %. 

 
Kata Kunci : kecerdasan emosi, Kecemasan, Siswa sekbang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI-AU) dalam 

menegakkan kedaulatan Negara di udara memerlukan banyak penerbang yang 

handal atau berkualitas. Untuk mendapatkan penerbang yang berkualitas 

tersebut dilakukan seleksi yang cukup ketat terhadap para calon penerbang, 

mengingat beban kerja penerbang yang tidak ringan. Selanjutnya para calon 

penerbang yang sudah terseleksi tersebut akan dididik di sekolah Penerbang 

TNI-AU. Apabila calon penerbang tersebut dapat menyelesaikan pendidikan 

terbangnya, maka dia akan lulus menjadi seorang penerbang yang berstatus 

sebagai seorang perwira TNI-AU. 

Pendidikan di Sekolah Penerbang (yang kemudian disingkat sekbang) 

mempunyai fungsi dan nilai strategis dijajaran ABRI atau TNI-AU, khususnya 

dalam mempersiapkan calon-calon penerbang militer yang profesional, 

berkemampuan tinggi serta dapat diandalkan dalam pelaksanaan setiap tugas-

tugas operasional yang dibebankan kepadanya. Pendidikan ini memerlukan 

biaya operasional yang sangat tinggi karena menggunakan peralatan yang 

sangat mahal, canggih, serta mengandung resiko yang sangat besar, oleh 

karena itu seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan ini diupayakan 

sedemikian rupa sehingga proses pendidikan di sekbang ini dapat berjalan 

efektif dan efisien. 
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Meskipun sudah diupayakan berbagai kesempurnaan dalam 

menyelenggarakan serangkaian pendidikan dalam sekolah penerbang ini, 

namun ternyata masih banyak hambatan yang dialami para siswa dalam 

menjalani proses pendidikannya. Salah satu hambatan yang umum terjadi pada 

siswa adalah adanya kecemasan yang mereka alami pada saat mereka akan 

latihan terbang atau menerbangkan pesawat terbang (preeliminary 15 July 

2010).  

Kecemasan yang dialami oleh siswa sekbang ini seharusnya tidaklah 

menjadi sebuah hambatan selama menjalani proses pendidikan. Hal ini 

dikarenakan dalam proses seleksi yang dilakukan sebelum seorang dinyatakan 

lulus sebagai seorang siswa sekbang individu harus melewati beberapa seleksi 

atau tes masuk sekolah penerbang yang tidak setiap orang dapat lolos dalam 

tes tersebut, sehingga individu yang lolos dalam tes tersebut adalah orang-

orang pilihan yang telah memenuhi standar sebagai calon penerbang atau 

siswa penerbang. 

 Kemudian setelah para calon siswa ini dinyatakan lulus sebagai siswa 

penerbang, maka para siswa ini diwajibkan mengikuti berbagai pendidikan 

kemiliteran dan pendidikan sebagai seorang penerbang. Berbagai teori 

penerbangan mereka pelajari, beserta gemblengan mental kemiliteran guna 

menghadapi berbagai situasi ketika berada di udara dan bertempur melawan 

musuh, sampai pada saatnya mereka pada tahapan praktek lapangan atau 

menerbangkan pesawat terbang. Pada setiap akan melakukan latihan terbang 

para siswa juga telah melakukan berbagai persiapan baik fisik maupun mental, 
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selain itu pada saat akan latihan terbang para siswa juga melakukan breafing 

dengan masing-masing instruktur terbang, dalam breafing ini para siswa 

diberikan arahan-arahan yang harus dilakukan dalam latihan terbang tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai pendidikan yang dilakukan di 

sekolah penerbang ini,  dapat membentuk individu yang memiliki ketahanan 

mental yang kuat dan memiliki kecakapan dalam menanggapi respon yang 

berasal dari luar maupun dari dalam individu, sehingga seharusnya para siswa 

ini tidak lagi merasakan kecemasan atau ketakutan dalam melakukan latihan 

terbang, atau setidaknya mereka dapat mengendalikan rasa cemas yang 

mereka alami sehingga dapat meminimalisir kecemasan pada saat akan 

terbang. Namun pada kenyataannya berdasarkan preeliminary yang 

dilaksanakan pada tanggal 20-27 Juli 2010, para siswa sekbang masih 

merasakan kecemasan pada saat akan terbang. 

Kecemasan normal terjadi pada setiap individu karena adanya 

ancaman bahaya yang dirasakan individu tersebut, namun kecemasan dapat 

menjadi gangguan patologis pada individu yang memang mengalami 

kecemasan secara terus menerus dan tingkatnya tidak sesuai dengan proporsi 

ancaman atau datangnya tanpa adanya penyebab (Nevid, Rathus & Greene, 

2005).  

Selanjutnya Kaplan, Sadock, dan Greb (1994), menyebutkan bahwa 

takut dan cemas, merupakan dua emosi yang berfungsi sebagai tanda akan 

adanya bahaya. Rasa takut muncul jika terdapat ancaman yang jelas atau 

nyata, berasal dari lingkungan, dan tidak menimbulkan konflik bagi individu. 
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Sedangkan kecemasan muncul jika bahaya berasal dari dalam diri, tidak jelas, 

atau menyebabkan konflik bagi individu. Penyebab-penyebab kecemasan itu 

akan menjadi sebuah kecemasan jika didukung oleh beberapa faktor penyebab 

kecemasan, faktor-faktor tersebut dapat merupakan faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya kecemasan pada individu 

adalah, faktor lingkungan, faktor emosi yang di tekan, sebab-sebab fisik dan 

keturunan (Savitri Rahmaniah, 2003).  

Faktor internal yang merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam 

individu dapat berupa bawaan atau genetika namun dapat pula terjadi karena 

adanya reaksi emosional pada berbagai kekhawatiran yang dihubungkan 

dengan adanya ancaman bahaya. Sedangkan pada faktor eksternal, yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri individu yang memberikan rasa tidak aman pada 

diri individu, sehingga individu merasa adanya ancaman yang membuatnya 

merasa tertekan dan timbullah kecemasan (Nevid, Rathus & Greene, 2005).  

Pada faktor internal yang dapat menyebabkan timbulnya kecemasan 

pada siswa sekbang, salah satunya adalah reaksi emosional pada berbagai 

kekhawatiran yang dihubungkan dengan adanya ancaman bahaya. Kecemasan 

akan mulai muncul pada diri siswa sekbang pada siswa akan melakukan 

latihan terbangnya, karena saat berada di atas ketinggian beratus-ratus mil dan 

harus mengendalikan sebuah pesawat terbang, serta melakukan berbagai 

macam gerakan-gerakan terbang seperti berputar-putar di udara yang 

membutuhkan keberanian dan kesigapan ekstra untuk melakukannya. Ketika 

berada pada ketinggian beratus-ratus mil berbagai situasi dan ancaman bahaya 
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dapat  terjadi begitu saja, tanpa kita ketahui kapan dan bagaimana situasi 

tersebut akan terjadi.  

Selanjutnya faktor eksternal yang dapat menimbulkan munculnya 

kecemasan pada siswa sekbang, di antaranya adalah faktor lingkungan yang 

dapat menimbulkan persepsi negatif pada siswa sekbang sehingga mereka 

mengalami kecemasan pada saat akan terbang. Faktor lingkungan tersebut di 

antaranya adalah banyaknya fenomena kecelakaan dalam dunia penerbangan, 

salah satunya kecelakaan pesawat terbang yang baru-baru ini terjadi di 

Bandung, dalam acara Bandung Air Show, pada tanggal 24 September 2010, 

yang menewaskan awak kapal yang merupakan seorang penerbang atau 

pengemudi pesawat tersebut. 

 Peristiwa kecelakaan semacam inilah yang menyebabkan timbulnya 

kecemasan pada para siswa penerbang yang masih harus menjalankan 

pendidikannya (http://tempointeraktif.com/hg/brk 20100924280234.id.htm-

tembolok, diunduh pada tanggal 13 Oktober 2010), dengan demikian siswa 

penerbang yang belum resmi menjadi seorang penerbang (pilot) akan didera 

berbagai perasaan yang tidak menentu, perasaan takut, cemas, gelisah, tegang, 

waswas, stres dan gejala-gejala kecemasan lainnya akan muncul pada saat 

mereka melakukan latihan terbang. Seperti halnya yang terjadi pada siswa 

Sekbang Lanud Adisucipto Yogyakarta, berinisial SR yang mengaku merasa 

cemas ketika pertama kali latihan terbang, hingga saat ini SR masih 

mengalami kecemasan jika pada saat cek pesawat atau pada saat persiapan 

terbang mengalami masalah. Berbeda halnya dengan WB (inisial) yang 
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merasa stres ketika sedang latihan terbang, WB juga merasakan kecemasan 

apabila melakukan beberapa gerakan aerobatic-aerobatic baru atau pelajaran 

terbang yang belum ia kuasai. Hal serupa juga dialami M (inisial) yang 

mengatakan ia merasa cemas pada saat latihan terbang jika terjadi angin 

kencang sehingga pesawat dapat keluar dari landasan terbang, (preeliminary, 

20-27 Juli 2010). 

Selain beberapa kecemasan yang disebabkan karena adanya cuaca 

buruk dan pelajaran-pelajaran terbang yang belum dikuasai, beberapa siswa 

juga mengalami kecemasan yang dialami oleh manusia pada umumnya, yaitu 

takut jatuh atau mengalami kecelakaan yang dapat merenggut nyawa. Seperti 

halnya yang dialami oleh seorang siswa penerbang yang bernama B (inisial), 

B mengatakan bahwa setiap akan terbang B mengalami kecemasan yang 

disebabkan oleh rasa takut jika terjatuh karena menurutnya keberadaannya dan 

teman-temannya menyalahi kodrat, karena manusia seharusnya hidup di darat 

bukan di udara. Berikut penuturan B “takut banget mbak kalau lagi terbang, 

soalnya kita nyalahin kodrat, kitakan hidupnya di darat jadi kalau kita lagi di 

udara sama ajah menantang kodrat itu mbak, jadi sering keinget yang nggak-

nggak (kecelakaan di udara)” begitu juga yang terjadi dengan GT (inisial), 

ketika terbang GT serasa ingin jatuh atau dalam bahasa Jawanya sering 

disebut dengan singunen, selain itu GT juga merasa ingin cepat-cepat turun 

dan mengakhiri latihan terbangnya (Preeliminary, 5-7 Agustus 2010). 

Kecemasan-kecemasan yang dialami para siswa sekbang ini 

berdampak buruk pada proses penerbangan mereka, beberapa diantaranya 
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adalah gugup, tidak dapat berpikir atau mereka sering menyebut dengan kata 

“ngebleng”, tidak tahu harus berbuat apa?, tiba-tiba lupa akan prosedur 

terbang, sehingga instruktur mereka yang mengambil alih kemudi pesawat. 

Hal ini tentu akan  sangat membahayakan jika mereka terbang solo atau tanpa 

didampingi oleh instruktur. 

Individu yang mengalami kecemasan akan menjadi lebih memandang 

diri menjadi sensitif, mudah marah, tegang, sukar berkonsentrasi, membesar-

besarkan ancaman, menghindari situasi, tidak berdaya dan ingin melarikan diri 

(Blackburn & Davidson, 1994). Hal ini sesuai dengan pernyataan Salan 

(dalam Sulasmi., Dkk, 1991), mengatakan dalam keadaan anxietas yang 

sedang terdapat ekskresi berlebih dari adrenalin, sedangkan noradrenalin 

stabil. Dalam keadaan kecemasan kronik adrenalin terus menerus meninggi 

sehingga kepekaan terhadap rangsang lain menjadi kurang, yang dilihat adalah 

tekanan darah meninggi dan palpitasi (Sulasmi., Dkk, 1991). 

 Dampak-dampak kecemasan tersebut akan membuat individu hidup 

dalam ketertekanan dan ketegangan dalam menjalankan aktivitasnya setiap 

hari, hal ini tentu akan berpengaruh pada kelangsungan hidup individu 

tersebut, sehingga perlu adanya penanganan yang lebih serius mengenai 

kecemasan tersebut (Sulasmi., dkk,  1991). Pada tahun 2002 disebutkan bahwa 

prevalensi keadaan cemas di Indonesia diperkirakan mencapai 2-5% dari 

populasi dan 7-16% dari semua penderita gangguan jiwa, dan hal ini akan 

terus meningkat dari tahun ke tahun (Rachmat,  D., dkk,  2002). Oleh sebab 
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itu perlu dilakukan beberapa intervensi guna mengatasi kecemasan agar tidak 

semakin meningkat dan meresahkan. 

Masing-masing perspektif teori mayor telah menciptakan berbagai 

pendekatan untuk menangani gangguan-gangguan kecemasan. Pendekatan-

pendekatan psikologis mungkin berbeda satu sama lain dalam teknik dan 

tujuannya, tetapi terdapat satu kesamaan, yaitu dengan cara mereka sendiri, 

mereka mendorong klien untuk menghadapi dan tidak menghindari sumber-

sumber kecemasan mereka. Adapun pendekatan yang dapat digunakan dalam 

mengatasi kecemasan adalah, pendekatan-pendekatan psikodinamika, 

pendekatan-pendekatan humanistik, pendekatan-pendekatan biologis, dan 

pendekatan belajar (Hurlock, 2005).  

Selain keempat pendekatan tersebut terdapat pula sebuah treatmen 

untuk mengatasi kecemasan, yaitu dengan mengembangkan kecerdasan emosi 

pada diri individu. Segala situasi yang dapat menimbulkan kecemasan dapat 

diatasi dengan adanya pengendalian diri dan suasana hati sehingga kecemasan 

yang dialami tidak berlarut-larut dan menjadi lebih akut sehingga dapat 

mengganggu proses belajar yang mereka lakukan.  Sedangkan kecerdasan 

intelegensi (IQ) tidak dapat berfungsi secara baik untuk menghadapi 

kecemasan, segala situasi yang menimbulkan kecemasan tidak dapat 

terpecahkan oleh berbagai strategi pikir, karena kecemasan berhubungan erat 

dengan suasana hati dan perasaan seseorang yang hanya dapat dihadapi 

dengan pengendalian diri dan suasana hati.  
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Pengendalian diri termaksud dalam salah satu aspek dari kecerdasan 

emosi, dan aspek-aspek lain dari kecerdasan emosi juga dapat mendukung 

dalam mengatasi kecemasan. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi 

tinggi maka akan dapat mengendalikan emosi, perasaan dan suasana hati, 

sehingga perasaan cemas yang dirasakan dapat dikendalikan sedemikian rupa 

sehingga dapat teratasi dengan baik. 

Kecerdasan emosi mencakup pengendalian diri, semangat, ketekunan, 

serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi 

frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak 

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati, tidak melumpuhkan 

kemampuan berpikir, kemampuan membaca perasaan terdalam orang lain 

(empati), dan berdoa, kemampuan memelihara hubungan dengan sebaik-

baiknya, kemampuan untuk menyelesaikan konflik, serta kemampuan untuk 

memimpin (Golemen, 2000). 

Goleman (2002) mengemukakan lima aspek dalam kecerdasan emosi, 

yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 

mengenali emosi orang lain, membina hubungan. Dari kelima aspek tersebut 

dapat terlihat jelas adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan 

kecemasan, di mana kecemasan yang sering dialami manusia, khususnya pada 

siswa penerbang dapat teratasi dengan adanya kecerdasan emosi dalam diri 

individu tersebut. Karena dari kelima aspek kecerdasan emosi tersebut jika 

berhasil diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka akan sangat bermanfaat 

untuk kesuksesan hidupnya. 
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Menurut Goleman, (dalam Djuwarijah, 2002) khusus pada orang-orang 

yang hanya memiliki intelegensi tinggi, mereka cenderung memiliki rasa 

gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menari diri, 

terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan 

kemarahannya secara tepat, bila didukung dengan rendahnya taraf  kecerdasan 

emosionalnya, maka orang-orang seperti ini sering menjadi sumber masalah. 

Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki IQ tinggi namun taraf 

kecerdasan emosinya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang 

keras kepala, sulit bergaul, mudah frustasi, introvert, mudah frustasi, tidak 

peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus asa dan mudah 

mengalami stres (Djuwarijah, 2002). Kondisi sebaliknya akan dialami oleh 

orang yang memiliki kecerdasan intelegensi rata-rata namun memiliki 

kecerdasan emosi yang tinggi. Kecerdasan emosi juga dapat menjadi wadah 

untuk mengelola diri dengan baik sehingga dapat menghadapi berbagai 

tantangan hidup dengan baik dan dapat menciptakan kehidupan bersosial 

dengan baik sehingga dapat mewujudkan kesuksesan yang diharapkannya, 

Goleman (dalam Djuwarijah, 2002). 

Berkaitan dengan pentingnya kecerdasan emosi, siswa sekbang Lanud 

Adisucipto yang merupakan siswa penerbang TNI Angkatan Udara yang 

selama proses pembelajarannya membutuhkan kecerdasan emosi untuk 

menghadapi berbagai situasi yang tidak terduga dan bersifat menekan. Seperti 

yang kita ketahui bahwa siswa sekbang adalah siswa TNI Angkatan Udara 

yang belajar untuk menerbangkan pesawat terbang, dalam proses 
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pembelajarannya para siswa sekbang ini tidak hanya menerbangkan pesawat 

seperti para penerbang pada maskapai penerbangan sipil, pada siswa sekbang 

ini juga diajarkan bagaimana mengendarai pesawat tempur dan berbagai 

gerakan aerodinamik atau gerakan terbang untuk menjalankan strategi tempur 

yang juga mereka pelajari. Hal yang bersifat menekan ini yang dapat 

menimbulkan kecemasan pada siswa sekbang Lanud Adisucipto, dan jika 

kecemasan ini tidak dapat ditangani dengan baik maka akan menjadi lebih 

akut dan dapat mengganggu proses belajar siswa. 

Maka dari itu perlu adanya pembahasan lebih lanjut mengenai 

langkah-langkah ataupun treatment yang dapat dilakukan untuk menangani 

kecemasan ketika terbang tersebut. Sehubungan dengan pentingnya 

penanganan kecemasan terbang, maka alangkah lebih baik jika kita selaku 

individu yang dapat merasa cemas, melakukan beberapa treatment dalam 

menghadapi kecemasan yang sering kita alami, khususnya kecemasan pada 

saat terbang. Salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh siswa penerbang 

untuk menghadapi kecemasan adalah dengan adanya pengendalian diri dan 

suasana hati sehingga kecemasan yang dialami akan berkurang dan berangsur-

angsur menghilang. Pengendalian diri dan emosi tersebut akan terwujud jika 

siswa sekbang mengembangkan kecerdasan emosi yang sesungguhnya telah 

dimiliki setiap siswa, hanya saja pengembangannya yang menyebabkan 

perbedaan antar setiap siswa. 

Kecemasan dalam pandangan Islam dapat dikatakan sebagai suatu 

perasaan waswas yang kerap kali dirasakan oleh seseorang. Sama halnya 
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dengan kecemasan, perasaan waswas ini dapat terjadi karena adanya perasaan 

terancam, ketakutan, atau hal-hal yang dirasa mengancam jiwanya. Hal ini 

senada firman Allah dalam  Quran surat Al-Baqarah : 155 

 

Νä3 ¯Ρ uθ è=ö7oΨs9 uρ &óý Î/ zÏiΒ Å∃öθ sƒø: $# Æíθàf ø9$# uρ <Èø) tΡ uρ z ÏiΒ ÉΑ≡uθ øΒF{ $# Ä§à
Ρ F{ $#uρ ÏN≡t� yϑ ¨W9 $#uρ 3 
Ì� Ïe±o0uρ šÎ�É9≈¢Á9 $# ∩⊇∈∈∪   

 
Artinya : 
Dan sesungguhnya kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita bahagia bagi orang-orang yang bersabar.  

 

Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa Allah pasti akan memberikan 

cobaan pada umatnya, di mana cobaan tersebut akan menimbulkan berbagai 

ketakutan dan kecemasan akan adanya bahaya atau ancaman dalam 

kelangsungan hidupnya. Dalam ayat ini juga disebutkan mengenai orang-

orang yang bersabar dalam menghadapi cobaan maka akan diberikan jalan 

keluar atau pertolongan dari Allah SWT, dalam bersabar seseorang tentu saja 

tidak hanya berdiam diri dan menunggu pertolongan dari Allah SWT, 

melainkan harus ada usaha yang dilakukan untuk keluar dari masalah dan 

cobaan yang diberikan Allah SWT. Adapun usaha-usaha yang dilakukan 

setiap individu berbeda-beda tergantung dari masalah yang dihadapinya dan 

kembali pada individu tersebut. Dalam menghadapi kecemasan pada saat 

terbang seorang siswa sekbang diharapkan untuk lebih mengembangkan 

kecerdasan emosinya agar dapat berguna bagi kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam mengatasi kecemasan pada saat terbang. 
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Kecerdasan Emosi dalam pandangan Islam dapat dikatakan sebagai 

upaya untuk mengendalikan diri, dalam pengendalian diri ini terdapat pula 

pengendalian emosi dan hati (qalbu). Dalam bukunya, Psikologi Kenabian 

(prophetic psychology), Hamdani Bakran Adz-Dzakiey (2007) menyebutkan 

emosi sebagai wadah perasaan. Dimana instrumen perasaan (emosi) yang 

dimiliki manusia ada di dalam hati (qalbu), yaitu perasaan ketuhanan (emosi 

spiritual) dan kemakhlukkan. Perasaan ketuhanan adalah perasaan (emosi) 

yang berhubungan dengan pencipta, sedangkan perasaan kemakhlukan adalah 

yang berhubungan dengan sesama ciptaan-Nya. 

Seseorang yang dapat mengendalikan diri tentu dapat 

mengendalikan hatinya (qalbu), dimana dalam qalbu terdapat instrumen 

perasaan atau emosi yang mana kecemasan merupakan suatu bentuk dari 

emosi, sehingga jika seseorang dapat mengendalikan diri dan qalbunya 

dengan baik maka dia akan dapat mengatasi kecemasan yang dialaminya. 

Hamdani Bakran Adz-Dzakiey (2007) menyebutkan adapun ayat yang 

berhubungan dengan kecerdasan emosi dalam Surat Al-Baqarah: 185,  

ã� öκy− tβ$ ŸÒtΒu‘ ü“Ï% ©! $# tΑÌ“Ρ é& ÏµŠÏù ãβ#uö� à)ø9 $# ”W‰ èδ Ä¨$ ¨Ψ=Ïj9 ;M≈oΨ Éi"t/ uρ z ÏiΒ 3“y‰ ßγø9 $# 
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Artinya : 

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al 
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Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk-petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak 

dan yang bathil). Karena itu, barang siapa diantara kamu hadir 

(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 

berpuasa pada bulan itu, dan barang siapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. 

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. 

  

Dari pemaparan di atas, maka terlihat jelas bahwa penelitian tentang 

Kecerdasan emosi sangat menarik untuk dikaji lebih dalam, sehingga peneliti  

ingin meneliti apakah terdapat hubungan antara “Kecerdasan emosi dengan 

kecemasan pada saat akan terbang siswa sekbang Lanud Adisucipto 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat  hubungan 

antara kecerdasan emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang siswa 

Sekang Lanud Adisucipto Yogyakarta?” 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan utama, untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang siswa sekbang 

Lanud Adisucipto Yogyakarta. 

2. Tujuan tambahan untuk: 

a) Mengetahui tingkat kecemasan pada saat akan terbang siswa Sekbang 

Lanud Adisucipto. 

b) Mengetahui tingkat kecerdasan emosi siswa sekbang Lanud 

Adisucipto Yogyakarta. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini: 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam mengembangkan keilmuan, terutama bagi keilmuan Psikologi Klinis, 

Psikoterapi, Psikologi Abnormal dan Psikologi Pendidikan dengan 

memberikan hasil data penelitian ilmiah mengenai hubungan kecerdasan 

emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang. 

2. Dari segi praktis 

a. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan tambahan referensi kepada peneliti yang ingin meneliti 

lebih mendalam lagi mengenai kecerdasan emosi dengan kecemasan. 

b. Bagi para siswa penerbang hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan bagi para siswa penerbang bahwa dengan 
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mengasah kecerdasan emosi maka dapat membantu mengatasi 

kecemasan pada saat akan terbang  yang  sering menjadi hambatan 

dalam menjalani proses pendidikan.  

c. Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberi masukan bagi sekolah 

penerbang untuk memberikan perhatian lebih pada kecemasan yang 

dihadapi para siswa sekbang dan dapat mengetahui faktor-faktor 

penyebab munculnya kecemasan pada saat akan terbang pada siswa 

sekbang, selain itu pihak sekolah juga diharapkan memberikan 

pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan emosi para siswa 

sekbang. 

 

D. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian mengenai kecerdasan emosi dan kecemasan telah banyak 

dilakukan sebelumnya, peneliti menggunakan beberapa pijakan dan kajian 

yang berasal dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang 

sama dengan kajian penelitian dari peneliti, yaitu mengenai hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kecemasan pada saat akan terbang.  

Penelitian tersebut antara lain, penelitian yang dilakukan Efrida 

Mahdaleni (2004), yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan 

kecemasan menghadapi ujian pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kecemasan menghadapi ujian pada mahasiswa 
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fakultas psikologi Universitas Islam Indonesia. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 100 mahasiswa Psikologi Universitas Islam Indonesia, dan hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini, adalah hipotesis terbukti dengan hasil korelasi 

(rxy) sebesar 0,65 dengan p= 0,000<0,01 menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan dalam 

menghadapi ujian. 

Kemudian penelitian Dewi Angraeni (2004), yang berjudul “Hubungan 

Kecerdasan Emosi dengan kecemasan Menghadapi Tekanan Penonton pada 

Pemain Sepak Bola”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empirik apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan 

dalam menghadapi penonton pada pemain sepak bola. Subjek dalam penelitian 

ini adalah pemain sepak bola yang tergabung dalam klub Perseden Denpasar 

dan Mitra kukar. Adapun hasil penelitian ini adalah ada hubungan antara 

kecerdasan emosi dengan kecemasan dalam menghadapi tekanan penonton. 

Selanjutnya pada penelitian Titien Mulyasari (2002), yang bejudul 

“Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Daya Tahan Stress pada Remaja 

Awal”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kecerdasan emosi dengan daya tahan stress, dengan subjek 

penelitian siswa kelas 2 SMU 8 Pekan Baru, Riau. Hasil dalam peneltian ini, 

adalah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan daya tahan stress.  

Meninjau dari beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan, 

maka dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian yang berbeda 

dari penelitian yang telah ada, yaitu mengenai kecemasan pada saat akan 
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terbang, dimana pada penelitian sebelumnya belum pernah dilakukan. Peneliti 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi 

Dengan Kecemasan Pada Saat Akan Terbang Siswa Sekbang Lanud 

Adisucipto Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah 

terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kecemasan pada saat akan 

terbang siswa sekbang. Untuk memberikan warna yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu dengan cara mengkaji pembahasan dalam 

penelitian ini juga dikaji berdasar atas wacana keislaman, sehingga terjadi 

integrasi-interkoneksi antara keilmuan psikologi dengan ilmu keislaman. 

Penelitian ini juga memotret fenomena dinamika psikologis siswa sekbang 

yang menjadi subyek dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan kecemasan pada saat akan terbang pada siswa sekbang Lanud 

Adisucipto. Semakin tinggi kecerdasan emosi maka akan semakin rendah 

tingkat kecemasan pada saat akan terbang, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah kecerdasan emosinya maka tingkat kecemasannya akan 

cenderung lebih tinggi. 

2. Sumbangan efektif kecerdasan emosi terhadap kecemasan pada saat akan 

terbang dapat dilihat dari (r²) sebesar 52, 6%. Hal ini menginformasikan 

bahwa kecerdasan emosi terhadap kecemasan pada saat akan terbang 

memberikan pengaruh sebesar 52,6% dan sisanya sebesar 47,4% 

kecemasan dipengaruhi oleh faktor lain.  

3. Siswa sekbang Lanud Adisucipto memiliki tingkat kecerdasan emosi 

yang tinggi sebesar 41,3%, dan tingkat kecemasannya rendah sebesar 

39,13. Hal ini berarti bahwa sebagian besar siswa sekbang Lanud 

Adisucipto memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi dan 

kecenderungan tingkat kecemasannya rendah. 
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B. Saran 

1. Bagi Siswa Sekbang Lanud Adisucipto 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosi siswa sekbang, maka tingkat kecemasan pada saat akan terbang 

cenderung rendah, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi siswa 

maka tingkat kecemasan pada saat akan terbang cenderung tinggi. Para 

siswa sekbang Lanud Adisucipto Yogyakarta memiliki kecerdasan emosi 

yang tinggi, dan tingkat kecemasan pada saat akan terbang yang rendah, 

hal ini merupakan kondisi yang sangat baik, maka diharapkan para siswa 

sekbang dapat mempertahankan kondisi ini agar proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan lancar, sehingga hambatan-hambatan 

dalam proses pembelajaran seperti kecemasan dapat teratasi dengan baik. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosi siswa sekbang, maka tingkat kecemasan pada saat akan terbang 

cenderung rendah, sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi siswa 

maka tingkat kecemasan pada saat akan terbang cenderung tinggi. 

Sehingga diharapkan pihak sekolah penerbang ini terus mempertahankan 

sistem pembelajaran dan standar seleksi penerimaan siswa sekbang, 

sehingga mendapatkan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkualitas yang mampu mengikuti sistem pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah penerbang tersebut dan berkurangnya hambatan-hambatan 

dalam proses pembelajaran, seperti halnya kecemasan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan waktu, biaya dan sulitnya 

perizinan di luar kota, dalam penelitian ini menggunakan try out terpakai,  

maka pada  penelitian selanjutnya diharapkan dapat benar-benar 

mengetahui jadwal kegiatan para siswa sekbang beberapa bulan kedepan 

agar pada saat pengambilan data siswa memiliki waktu luang dan berada 

di tempat yang mudah dijangkau. Peneliti merasa dalam penelitian ini 

masih sederhana dan terdapat banyak kekurangan, sehingga pada peneliti 

selanjutnya diharap dapat lebih memperkaya bahasan dengan mengkaji 

lebih banyak faktor-faktor yang dapat mengurangi kecemasan, seperti 

faktor psikologis, kognitif dan biologis. 
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